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1.1 Latar Belakang
Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis yang merupakan
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pada anak dibawah lima tahun. Stunting adalah masalah gagal tumbuh yang dialami oleh bayi
di bawah lima tahun yang mengalami kurang gizi saat dari dalam kandungan sampai awal
bayi lahir, dan akan mulai nampak ketika bayi berusia dua tahun ®.

Kejadian stunting dapat berdampak pada tingginya tambahan demografi Indonesia
tahun 2045, karena kejadian stunting pada anak dapat mempengaruhinya dirinya dari kecil

hingga dewasa ®. Dalam jangka pendek stunting pada anak menyebabkan terganggunya



perkembangan otak, metabolisme tubuh, dan pertumbuhan fisik. Seiring dengan bertambahnya
usia anak, stunting dapat menyebabkan berbagai macam masalah, di antaranya kecerdasan anak
di bawah rata-rata sehingga prestasi belajarnya tidak bisa maksimal, sistem imun tubuh anak
tidak baik sehingga anak mudah sakit dan anak akan lebih tinggi berisiko menderita penyakit
diabetes, penyakit jantung, stroke, dan kanker ©. Balita stunting memungkinkan kelak menjadi
orang dewasa yang kurang berpendidikan, miskin, kurang sehat dan lebih rentan terhadap

penyakit tak menular ®. Upaya peaakiaiemeedemmmaaauunkan kejadian stunting diantaranya
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data Survey Statusdgi e (306 I Darevall2isi siufl giagllirun dari 24,4% di
tahun 2021 menjadi 2T76% > 4@@ » asar (RISKESDAS) dan
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 di Provinsi Bengkulu terjadi penurunan angka
stunting dari 22,1% menjadi 19,8% atau sebesar 2,3% persen. Sedang pada kabupaten Bengkulu
utara angka stunting pada tahun 2022 mecapai 22,8% 9. Sebagai penyebab stunting data ASI
Esklusif di Puskesmas sebesar 58%, di Kabupaten Kabupaten Bengkulu Utara sebesar 71,91%,
di Provinsi Bengkulu sebesar 67,8% dan Nasional sebesar 73,9% pada tahun 2023®.

Menurut UNICEF penyebab stunting dapat dikategorikan menjadi 3 penyebab, yaitu


https://www.alodokter.com/pencernaan-sehat-yang-akan-mendukung-perkembangan-otak-anak
https://www.alodokter.com/penyakit-jantung

penyebab dasar (basic cause), penyebab yang mendasari (underlying cause) dan penyebab
langsung (immediate cause), penyebab dasar merupakan penyebab yang sangat luas faktor
penyebabnya dan menyangkut kepada khalayak banyak. Penyebab yang mendasari dibagi
menjadi level masyarakat dan level keluarga yang dipengaruhi oleh penyebab dasar. Penyebab
langsung merupakan penyebab yang berdampak secara langsung kepada keadaan stunting
seperti pemberian asupan makan, pola asuh dan penyakit infeksi atau status kesehatan anak.
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Berdasarkan Keputusan Bupati Bengkulu Utara nomor 441/ 801/DINKES/2022
tentang desa lokus dalam upaya penurunan dan pencegahan stunting di kabupaten Bengkulu

Utara Tahun 2023 menetapkan beberapa desa dalam wilayah kerja Puskesmas Lubuk Durian



sebagai desa lokus stunting. Desa tersebut terdiri dari desa Salam Harjo sebanyak 25,58%, Desa
Banyumas 24,45% dan desa Talang Pasak 20%. Angka ini masih jauh dari target sasaran
nasional yang menargetkan angka penurunan stunting di angka 14% @9,

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Pengetahun, ASI Esklusif, Pola Asuh Dengan Kejadian Stunting Anak Usia
2- 5 Tahun Keluarga Prasejahtera di Puskesmas Lubuk Durian Tahun 2024”.

1.2 Rumusan Masalah
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prasejahtera di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Lubuk Durian Kabupaten
Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.

2. Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pada ibu yang memiliki anak
usia 2-5 tahun keluarga prasejahtera di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Lubuk
Durian Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.

3. Diketahuinya distribusi frekuensi pola asuh pada anak usia 2-5 tahun keluarga



prasejahtera di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Lubuk Durian Kabupaten
Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.

4. Diketahuinya distribusi frekuensi kejadian stunting pada anak usia 2-5 tahun keluarga
prasejahtera di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Lubuk Durian Kabupaten
Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi perkembangan ilmu kesehatan dan menambah kajian ilmu kesehatan khususnya ilmu gizi
untuk mengetahui pentingnya hubungan pengetahuan, ASI esklusif dan pola asuh dengan
kejadian stunting pada balita usia 2-5 tahun keluarga prasejahtera di Puskesmas Lubuk Durian

Kabupaten Bengkulu Utara.



1.4.2 Manfaat Akademis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan, menjadi
masukan dan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih
lanjut tentang hubungan pengetahuan, ASI esklusif dan pola asuh dengan kejadian stunting
pada balita usia 2-5 tahun keluarga prasejahtera di Puskesmas Lubuk Durian kabupaten
Bengkulu Utara.

1.4.3 Manfaat Praktis
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wawasan mengenai hubungan pengetahuan, ASI esklusif dan pola asuh dengan
kejadian stunting pada balita usia 2-5 tahun keluarga prasejahtera di Puskesmas
Lubuk Durian kabupaten Bengkulu Utara.

1.5 Ruang lingkup Penelitian



Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa program studi gizi, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Andalas di wilayah kerja Puskesmas Perawatan Lubuk Durian

Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu Utara , Provinsi Bengkulu.

Penelitian ini adalah penelitian sepayung yang dilakukan untuk mengetahui hubungan
dari beberapa faktor atas kejadian stunting. Peneliti melakukan penelitian ini bersama rekan

peneliti yaitu Maliha Mukharam dan Dewita fatma. Variabel yang diambil dalam penelitian

diteliti oleh rekarj@eneliti. Penelitiag Kan desal i fdengan metode
pengambilan sargy gunaka iondr Sampel yang
diteliti adalah ib ilil ak Da - gejahtera. Data
primer dan datajgkunder di dapat dari an. Penelitian

dilakukan dari b@ll§n Februari - Maret 2024.
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